Untuk memperjelas tentang pembagian kerja dan tanggung jawab secara resmi, maka organisasi digambarkan dalam suatu bagan yang biasa disebut struktur organisasi.
Struktur organisasi Pusat Penelitian Kimia – LIPI berbentuk lini dan staf dimana perusahaan dipimpin oleh seorang Direktur Utama dan seorang Direktur yang bertanggung jawab kepada Gubernur Kepala Daerah melalui badan pengawas. Direktur Utama merupakan suatu direksi yang diangkat dan diberhentikan oleh Gubernur Kepala Daerah setelah mendapat persetujuan prinsip dari Menteri Dalam Negeri.

Kebaikan-kebaikan dari bentuk organisasi lini dan staf adalah :
· Adanya pembagian tugas yang jelas antara orang-orang yang melaksanakan tugas pokok dan tujuan khusus.

· Disiplin serta moral biasanya tinggi karena tugas yang dilaksanakannya oleh seorang sesuai dengan bakat, keahlian, pendidikan dan pengalaman.

· Penerapan prinsip ”The Right Man The Right Place” lebih mudah dijalankan.
Sedangkan keburukan-keburukan organisasi lini danstaf adalah :

· Mempunyai sistem yang begitu rumit

· Bagi para pelaksana tingkat operasional tidak selalu jelas yang mana perintah dan yang bana nasihat.

Visi Pusat Penelitian Kimia – LIPI 

“Menjadi Pusat Penelitian Kimia bereputasi Internasional di tahun 2015 dengan para peneliti yang cerdas, kreatif  dan inovatif”
Misi Pusat Penelitian Kimia – LIPI
Melakukan penelitian mendasar dan mutakhir di bidang Kimia Analitik dan Standar,  Kimia Bahan Alam, Pangan dan Farmasi,  Teknologi Proses dan Katalisis, Teknologi Lingkungan  yang didukung oleh pengembangan Jasa Iptek untuk memajukan iptek dengan reputasi internasional serta mendukung  masyarakat  ilmiah  dan  industri 
2.2.1. Kekuatan Riset Peralatan

· NMR, FTIR, XRD, TEM, SEM, GCMS, LCMS, HPLC, dll.
· Proses Pemisahan, Pemekatan, Kristalisasi, Unit Operasi Lainnya.
· Fermentor s/d 1500 liter, Down Stream Processing, Bioproses Lainnya.
· Penunjang Kegiatan.
2.2.2. Kebolehan Pusat Penelitian Kimia – LIPI 

· Analisis Lingkungan  Desain IPAL, dan Peralatan Monitoring
· Laboratorium Uji Katalis dan Material

· Teknologi Pemisahan, Pemurnian, Desain Proses Industri 

· Ekstraksi, Pengujian dan Penentuan Struktur Kimia dan Sintesis Bahan Aktif Obat

· Analisis dan Uji Kimia, Standardisasi dan Bahan Acuan  Standard

· Proses transformasi bahan pangan menjadi bahan baku industri pangan : Tepung dan pasta tempe 

· Proses pembuatan enzym untuk industri

· Pembuatan asam amino/ hidrolisat protein

1. Bagian Tata Usaha, terdiri dari :
a. Sub Bagian Umum

b. Sub Bagian Kepegawaian

c. Sub Bagian Keuangan

d. Sub Bagian Rumah Tangga 
2. Bidang Kimia Analitik dan Standar, terdiri dari :
Kelompok Peneliti dibidang Kimia Analitik dan Standar
3. Bidang Kimia Bahan Alam, Pangan dan Farmasi, terdiri dari :

Kelompok Peneliti dibidang Kimia Bahan Alam, Pangan dan Farmasi
4. Bidang Teknologi Proses dan Katalis, terdiri dari :

Kelompok Peneliti dibidang Teknologi Proses dan Katalis
5. Bidang Teknologi Lingkungan, terdiri dari :

Kelompok Peneliti dibidang Teknologi Lingkungan
6. Bidang Jasa Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, terdiri dari :

a. Sub. Bidang Implementasi Hasil Penelitian
b. Sub. Bidang Promosi Karya Ilmiah

c. Sub. Bidang Pengembangan Karya Ilmiah dan Jasa
d. Sub. Bidang Sistem Informasi

Dengan adanya struktur organisasi lini dan staf, setiap karyawan dapat dengan mudah mengetahui wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing sehingga di dalam proses kegiatan dan jalannya kerja dapat diciptakan suasana tertib dan kekeluargaan. 

2.3. Deskripsi Jabatan

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua LIPI No. 23/KEP/D.5/87 tanggal,          1 Januari 1987 struktur organisasi Pusat Penelitian Kimia – LIPI terlihat sebagai berikut ini :

Kepala
: Dr. L. B. S. Kardono

Kepala Bagian Tata Usaha 
: Dr. Hari R Haryadi

Kepala Bidang Kimia Analitik dan Standar  
: Dr. Hanafi Setiawan
Kepala Bidang Bahan Alam, Pangan dan Farmasi 
: Dr. M. Hanafi 

Kepala Bidang Teknologi Proses dan Katalis 
: Dr. Tursilo Adiraharjo

Kepala Bidang Teknologi Lingkungan 
: Ir. Edi I. Wiloso, MS.

Kepala Bidang  Jasa IPTEK 
: Dr. Herry Haerudin
1. Kepala Pusat Penelitian Kimia – LIPI Bandung

Tugas :

Mengkoordinasikan dan mengelola kegiatan penelitian dan pengembangan, peningkatan kemampuan masyarakat ilmiah dan industri serta mendayagunakan hasil penelitian di bidang kimia sesuai dengan kebijaksanaan yang telah ditetapkan serga mengevaluasi hasil kegiatan.

Fungsi :

· Merumuskan sasaran kegiatan

· Mendistribusikan tugas kepala bidang dan bagian sesuai dengan bidang kegiatan

· Mengevaluasi hasil kerja

· Membuat laporan tahunan

2. Bagian Tata Usaha

Tugas :

Memberikan pelaporan administrasi bagi seluruh bagian kerja di lingkungan Pusat Penelitian Kimia – LIPI.

Fungsi :

· Melakukan urusan tata usaha

· Melakukan urusan kepegawaian
· Melakukan urusan keuangan
· Melakukan perlengkapan rumah tangga
Sub Bagian Tata Usaha, terdiri dari

· Sub Bagian Umum

Sub bagian umum mempunyai tugas melaksanakan urusan surat menyurat, pengetikan, pengadaan, kearsipan, humas, persiapan sidang dan perjalanan dinas serta pengadaan barang.

· Sub Bagian Kepegawaian

Sub bagian kepegawaian mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian.

· Sub Bagian Keuangan

Sub bagian keuangan mempunyai tugas melakukan keuangan

· Sub Bagian Rumah Tangga

Sub bagian rumah tangga mempunyai tugas melakasanakan urusan perlengkapan, protokol dan pengangkatan serta pengelolaan gudang.
3. Bidang Kimia Analitik dan Standar

Tugas :

Melaksanakan kegiatan dan pengembanga, penerapan, pengalihan dan penguasaan teknologi dibidang kimia analisis.

Fungsi :

· Mempersiapkan program penelitian dan pengembangan, penerangan, pengalihan dan penguasaan teknologi dibidang kimia analisis.

· Melakukan kegiatan penelitian dan pengembangan dibidang analisis umum, analisis spektroskopi, analisis kromatografi, analisis elektrokimia dan standarisasi metode analisis kimia.
· Mengadakan evaluasi kegiatan penelitian dan pengembangan, penerapan pengalihan dan penguasaan dibidang analisis serta menyusun laporannya.
4. Bidang Kimia bahan Alam, Pangan dan Farmasi

Tugas :

Melaksanakan penerapan dan perekayasaan dibidang kimia dalam menunjang industri pada umumnya dan industri kimia pada khususnya..

Fungsi :

· Mempersiapkan rencana pelaksanaan kegiatan penerapan dan perekayasaan dibidang kimia.

· Melakukan kegiatan pengembangan, perekayasaan, desain, pengalihan dan penguasaan teknologi dibidang makanan ternak, pangan dan bahan baku kimia untuk industri.

· Memberikan jasa mekanik gelas dan listrik

· Mengadakan evaluasi hasil penelitian dan pengembangan, perekayasaan, penerapan pengalihan dan penguasaan teknologi dibidang kimia serta menyusun laporan.

5. Bidang Teknologi Proses dan Katalisis

Tugas :

Melaksanakan penelitian, pengembangan, penerapan, pengalihan dan penguasaan teknologi dibidang kimia dasar.
Fungsi :

· Mempersiapkan program penelitian dan pengembangan, penerangan pengalihan dan penguasaan teknologi dibidang kimia dasar.

· Melakukan kegiatan penerangan, pengalihan dan penguasaan teknologi dibidang kimia organik, kimia fisika, kimia polimer dan biokimia.

· Mempersiapkan program jasa IPTEK di bidang kimia terapan.

· Melakukan kegiatan pengembangan, perekayasaan, pengalihan dan penguasaan teknologi dalam rangka memberikan pelayanan jasa dibidang studi kelayakan dan perkembangan ilbu serta melakukan dokumentasi dan memberikan informasi dibidang kimia.
6. Bidang Teknologi Lingkungan

Melakasankan penelitian dan pengembangan proses kimia untuk industri dan pengembangan penanganan limbah industri, teknologi dibidang lingkungan.
· Teknologi pemantauan pencemaran lingkungan

· Teknologi cemaran lingkungan

· Teknologi pencegahan pencemaran lingkungan
7. Bidang Jasa IPTEK

· Sub Bidang Studi Implementasi Hasil Penelitian

Mempunyai tugas memberikan pelayanan jasa dibidang perkembangan ilmu dan teknologi kimia dan studi kelayakan.
· Sub Bidang Promeosi Karya Ilmiah
Mempunyai tugas memberikan pelayanan jasa ilmiah dibidang konsultasi, kerjasama dan jasa penelitian.

· Sub Bidang Pengembangan Karya Ilmiah dan Jasa

Mempunyai tugas memberikan kerjasama teknik dibidang konsultasi, kerjasama dan pengendalian proses kimia.

· Sub Bidang Sistem dan Informasi

Mempunyai tugas melakukan kegiatan dokumentasi dan penyebarluasan informasi serta melakukan urusan untuk pelayanan perpustakaan.

8. Pekerjaan RCChem Learning Centre
· Manager Mutu & Teknis 

Dalam hal ini tugas Manager Pengembangan & Mutu serta Teknis Operasional berkaitan dengan kegiatan teknis/materi kursus seperti : Memantau jadwal pelaksanaan hunting kursus regular, berkoordinasi dengan Ketua Panitia Pengarah/SC untuk menyiapkan draft liflet sesuai judul pelatihan, mengkoordinasikan penyiapan Materi Hunting, menyiapkan jadwal kursus sesuai judul, konfirmasi pengajar/instruktur, mengkoordinasikan Penyiapan Makalah Kuliah dan Praktikum, mengkoordinasikan Penyiapan Materi Test, mengkoordinasikan persiapan pelaksanaan praktikum, verifikasi pengadaan bahan dan peralatan Praktikum, mengkoodinasikan pembuatan sertifikat,  memandu perkenalan peserta dalam acara pembukaan & penutupan kursus,  mengkoordinasikan pembuatan prosiding, membuat laporan & menyampaikan hasil evaluasi materi, pengajar /instruktur kepada SC dan pengajar yang bersangkutan
·  Manager Administrasi & Promosi

Disamping kegiatan yang sifatnya teknis, RCChem Learning Centre menata kegiatan administrasinya di bawah Manajer Administrasi dan Promosi yang bertugas : Menyiapkan proposal penawaran inhouse training, Pengurusan naskah kontrak, Surat menyurat dengan pelanggan, Penyusunan RAB pelaksanaan Kursus, Menangani urusan kepegawaian RCChem Learning Centre, Membantu pengurusan SPPD, akomodasi & transportasi peserta & pengajar kursus, Penghitungan & penyelesaian honor pengajar, instruktur serta tenaga perbantuan, Verifikasi Pengadaan Bahan dan Barang,  memverifikasi Laporan Keuangan yang disusun  Bagian Keuangan/ Bendahara, serta melakukan upaya–upaya promosi untuk menjangkau pasar yang lebih luas.
a. Sekretariat



Penulis yang ditempatkan di Sekretariat dan Bagian Persidangan lebih banyak berkaitan dengan pekerjaan bidang teknis di bawah Manager Teknis. Tugas-tugas kesekretariatan yang penulis laksanakan selama Magang adalah sbb ;
a. Penyiapan bahan hunting (surat undangan, leafet, formulir pendaftaran pelatihan)

b. Penyiapan jadwal pelatihan awal
c. Pengetikan naskah, cover makalah serta penggandaan 

d. Membantu pembuatan naskah presentasi pengajar
e. Penyiapan awal absensi peserta, pengajar dan instruktur
f. Finalisasi Biodata Peserta
g. Penyiapan Angket Pengajar
h. Pengecekan persediaan hologram sertifikat
i. Melaksanakan pembuatan sertifikat
Tugas-tugas Sie Persidangan di kelas :

a. Menyiapkan kelengkapan ruang kuliah
b. Pembuatan name tag & nama meja peserta
c. Mendistribusikan kebutuhan perlengkapan bahan kursus tas, ATK dan makalah perkuliahan/praktikum

d. Pelaksanaan dokumentasi dalam rangka melengkapi biodata peserta
e. Menyiapkan bahan test peserta dari Manajer teknis
f. Mengawasi pelaksanaan test kemudian mengolah hasil test untuk dipresentasikan Manajer Teknis
g. Mengingatkan pengajar untuk siap mengajar pada tepat waktunya
h. Meng-input biodata peserta dari form biodata
i. Mendampingi pengajar/peserta selama perkuliahan berjalan untuk melayani kebutuhan sarana mengajar (mengaktifkan LCD, sound system, penggandaan, dll)

j. Memandu/membawa peserta ke tempat praktikum
k. Merencanakan dan membuat laporan pertanggung jawaban pelaksanaan kunjungan/rekreasi peserta

l. Mengantar/memandu untuk kunjungan lapangan (kunjungan/praktek lapangan/rekreasi)
2.4. Aspek Kegiatan Perusahaan
Dari segi program kegiatan Pusat Penelitian Kimia – LIPI berusaha untuk mempertahankan arah dan sasaran program sesuai dengan kebutuhan pembangunan nasional, dengan berpihak pada kemampuan sarana dan prasarana yang ada.

Oleh karena itu pengembangan dan penguasaan teknologi disesuaikan dengan prioritas pembangunan, yaitu untuk meningkatkan kemampuan dan produktivitas nasional, nilai tambah pertumbuhan ekonomi, perluasan lapangan kerja, pemerataan hasil-hasil pembangunan alat-alat produksi dalam negeri.

Dalam pelaksanaan aktivitas Pusat Penelitian Kimia – LIPI dibagi dalam beberapa tolak ukur yang disesuaikan dengan tujuan dan sasaran proyek yaitu :

1. Tolak Ukur Administrasi Proyek

Tujuannya mengelola administrasi selama proyek berlangsung termasuk di dalamnya pengelolaan keuangan, sedangkan sasaran pencapaian adalah tolak ukur proyek dapat bejalan lancar dan tepat jadwal.

2. Tolak Ukur Penelitian dan Pengembangan Bio-Proses\

· Penelitian dan pengembangan teknik produksi enzim glukoamilase

· Penelitian dan pengembangan teknik produksi khamir-pakan

· Penelitian dan pengembangan metode analisis sistem bio-engineering
3. Tolak Ukur Penelitian dan Pengembangan Proses Kimia untuk Industri

· Proses pemurnian kembali pelumas (BDP) pada skala pilot plant
· Analisis aditif pelumas serta formulasi aditif anti oksidasi

· Analisis aditif pelumas serta formulasi deterjen pelumas

· Pembuatan beton dari bentonit skala pilot plant

· Pembuatan senyawa amina

· Analisis komposisi dan uji aktivitas katalis

· Penelitian dan pengembangan proses pigmen

· Penelitian dan pengembangan pengolahan batu bara menjadi kokas metalurgi.
4. Tolak Ukur Penelitian dan Pengembangan Penanganan Limbah Industri

· Daur ulang limbah air raksa
· Minimalisasi dan pemanfaatan limbah elektroplating

· Pengolahan limbah cair industri

· Pengembangan laboratorium monitoring lingkungan

5. Tolak Ukur Penelitian dan Pengembangan Material

· Penelitian dan pengembangan bahan logam

· Penelitian dan pengembangan bahan polimer

· Penelitian dan pengembangn keramik dan gelas

· Penelitian dan pengembangan bahan komposit dari gelas sellulosa

Pusat Penelitian Kimia – LIPI turut pula berpartisipasi dalam program kegiatan litbang swasembada pangan dan teknologi untuk pembangunan wilayah (SPTUPW). Kemudian Pusat Penelitian Kimia – LIPI juga mempunyai kegiatan rancang bangun bioreaktor yang dititipkan pada proyek litbang rekayasa mekanik dan metalurgi (RMM).

Maka dapat disimpulkan bahwa program kegiatan Pusat Penelitian Kimia – LIPI meliputi :

· Program pelaksanaan latihan melalui DIP yang merupakan program latihan antar pusat penelitian/UPT di lingkungan kedeputian UPT – LIPI.

· Kelompok program yang termasuk dalam daftar rincian kegiatan (DRK), yang meliputi produksi inokulum tempe, kursus-kursus yang melibatkan instansi pemerintah terkait/swasta, jasa analisis kimia, jasa instalisasi pengelolaan air limbah (IPAL), RUT, program kerjasama dengan laboratorium hepatitis dan kerjasama luar negeri (JICA).

· Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan sektor atau bidang penelitian antara lain kunjungan-kunjungan ke laboratorium, praktek kerja lapangan dan lain-lain. 
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